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An agreement to purchase land creates rights and responsibilities for both
Bullying is a negative act repeatedly committed by a group of people with
the intent to cause harm. It is not limited to physical actions; bullying
manifests in various forms, ranging from cyberbullying and sexual
harassment to verbal abuse. If not properly addressed, these actions can
have negative consequences for the victims. Bullying is an intentional act
designed to harm others physically, verbally, or emotionally. This
phenomenon resembles an iceberg; many victims are reluctant to report it,
and some members of society still dismiss it as mere joking. Data from the
Indonesian Child Protection Commission (KPAI) and the Indonesian
Education Monitoring Network (JPPI) indicate a sharp rise in cases of
violence against children in 2024—an increase of over 100% compared to
2023. Emotional education is a learning process that helps individuals

recognize, understand, manage, and express their own emotions as well as
those of others in a healthy manner. Its goal is to foster self-awareness, self-
control, empathy, and social skills—enabling individuals to build healthy
relationships, make responsible decisions, and achieve emotional well-
being. Relevant legal frameworks include Law Number 23 of 2002
concerning Child Protection (subsequently amended by Law Number 35 of
2014 and Law Number 17 of 2016), Law Number 12 of 2022 concerning the
Crime of Sexual Violence (TPKS), and the Criminal Code (KUHP) Chapter
XXl regarding Extortion and Threats (Article 368 paragraph 1). This study
employs both normative-juridical and empirical-juridical approaches, utilizing
literature reviews and secondary data analysis. The research focuses on
addressing bullying cases through emotional education.

Abstrak
Perjanjian pembelian tanah menciptakan hak dan tanggung jawab bagi kedua belah pihak.
Perundungan adalah tindakan negatif yang berulang kali dilakukan oleh sekelompok orang dengan
maksud untuk menyebabkan kerugian. Perundungan tidak terbatas pada tindakan fisik; perundungan
bermanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari perundungan siber dan pelecehan seksual hingga
pelecehan verbal. Jika tidak ditangani dengan benar, tindakan ini dapat memiliki konsekuensi negatif
bagi para korban. Perundungan adalah tindakan yang disengaja yang dirancang untuk menyakiti
orang lain secara fisik, verbal, atau emosional. Fenomena ini menyerupai gunung es; banyak korban
enggan melaporkannya, dan beberapa anggota masyarakat masih menganggapnya hanya sebagai
lelucon. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Jaringan Pemantauan Pendidikan
Indonesia (JPPI) menunjukkan peningkatan tajam kasus kekerasan terhadap anak pada tahun
2024—peningkatan lebih dari 100% dibandingkan tahun 2023. Pendidikan emosional adalah proses
pembelajaran yang membantu individu mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan
emosi mereka sendiri serta emosi orang lain dengan cara yang sehat. Tujuannya adalah untuk
menumbuhkan kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan keterampilan sosial—memungkinkan
individu untuk membangun hubungan yang sehat, membuat keputusan yang bertanggung jawab, dan
mencapai kesejahteraan emosional. Kerangka hukum yang relevan meliputi Undang-Undang Nomor
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23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (kemudian diubah oleh Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016), Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang
Kejahatan Kekerasan Seksual (TPKS), dan KUHP Bab XXIll tentang Pemerasan dan Ancaman
(Pasal 368 ayat 1). Studi ini menggunakan pendekatan normatif-yuridis dan empiris-yuridis, dengan
memanfaatkan tinjauan pustaka dan analisis data sekunder. Penelitian ini berfokus pada penanganan
kasus perundungan melalui pendidikan emosional.

Kata Kunci: Penanganan Kasus Perundungan, Pendidikan Emosional, Pelecehan Verbal

I. PENDAHULUAN

Pengertian Bullying, Mengutip Widya Ayu dalam buku Cegah dan Stop Bullying Sejak
Dini, bullying berasal dari bahasa Inggris yaitu bull yang berarti banteng. Secara etimologi
bullying berarti penggertak, orang yang mengganggu yang lemah. Dalam bahasa Indonesia,
bullying disebut menyakat yang artinya mengusik (supaya menjadi takut, menangis, dan
sebagainya), merisak secara verbal. Sementara itu, mengutip hasil ratas bullying
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA), bullying juga
dikenal sebagai penindasan/risak. Menurut Unicef, bullying bisa diidentifikasi lewat tiga
karakteristik yaitu disengaja (untuk menyakiti), terjadi secara berulang-ulang, dan ada
perbedaan kekuasaan. Bullying bisa terjadi secara langsung atau online (Detikjabar, 2025).
Bullying online atau biasa disebut cyber bullying sering terjadi melalui media sosial,
SMS/teks atau pesan instan, email, atau platform online tempat anak-anak berinteraksi.

Bullying adalah tindakan negatif yang terjadi terus menerus oleh sekelompok orang
dengan tujuan menyakiti. Bukan hanya sebatas pada fisik, perundungan juga bisa terjadi
dalam berbagai macam jenis. Mulai dari cyberbullying, pelecehan seksual, hingga
perundungan verbal. Jika tidak teratasi dengan baik, tindakan ini bisa menyebabkan dampak
negatif pada korbannya (Stop Bullying, 2025). Bullying merupakan tindakan yang disengaja
untuk menyakiti orang lain secara fisik, verbal, atau emosional. Bullying dapat terjadi di
mana saja, termasuk di sekolah, tempat kerja, dan lingkungan online atau tren perundungan
marak di dunia digital. “Perundungan di platform digital tampak sepele, tetapi dampaknya
luar biasa.”

Jenis perilaku bullying dapat dibedakan menjadi verbal dan non-verbal. Bullying non-
verbal seringkali melibatkan ancaman atau kekerasan fisik, sementara bullying verbal
melibatkan penggunaan kata-kata kasar atau menyebarkan fitnah tentang korban (Abdullah,
Gamar, & Ilham, 2023). Beberapa bentuk tindakan bullying mencakup manipulasi hubungan
persahabatan, pengucilan, pengabaian, pengiriman pesan kaleng, dan perilaku membiarkan
seseorang merasa terisolasi. Fenomena ini seperti gunung es, di mana banyak korban
enggan melapor dan sebagian masyarakat masih menganggapnya sebagai candaan. Jenis-
jenis bullying antaralain:

1. Fisik: Kekerasan fisik seperti memukul, menendang, atau mendorong.
2. Verbal: Menggunakan kata-kata menyakitkan seperti ejekan, hinaan, ancaman, atau
mengintimidasi.
3. Sosial: Mengucilkan, mengabaikan, mempermalukan, atau merendahkan orang lain di
depan umum.
4. Siber (Cyberbullying): Menggunakan media elektronik seperti media sosial, email, atau
pesan teks untuk menyakiti orang lain.
Dampak bullyingBagi korban:
1. Menimbulkan rasa takut, rendah diri, depresi, kecemasan, dan dapat berdampak
buruk pada prestasi belajar.
2. Bagi pelaku: Dapat menuntun pada perilaku kriminal dan jerat hukum di kemudian
hari.
3. Bagi lingkungan sekolah: Membuat lingkungan sekolah menjadi tidak aman, penuh
rasa takut, dan mengganggu proses belajar mengajar.
Cara mengatasi bullying
1. Untuk korban: Berbicara dengan orang yang dipercaya, mencari bantuan profesional,
dan mengembangkan kepercayaan diri kembali.
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2. Untuk saksi: Jangan diam, dukung korban, dan laporkan kejadian kepada pihak
berwenang seperti guru, konselor, atau orang tua.

3. Untuk pelaku: Tindakan tegas harus diambil, termasuk memberikan konsekuensi dan
edukasi mengenai dampak perbuatannya

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Jaringan
Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), kasus kekerasan terhadap anak meningkat tajam
pada tahun 2024 dengan kenaikan lebih dari 100% dibanding tahun 2023. Dari jumlah
tersebut, 31% merupakan kasus perundungan, yang banyak terjadi di satuan pendidikan
mulai dari tingkat menengah hingga perguruan tinggi.

Pentingnya tindakan personal dalam memvalidasi indikasi perundungan, agar anak
memiliki ruang aman untuk bercerita tanpa rasa takut. la juga menegaskan perlunya sinergi
antar-stakeholder, terutama di sektor pendidikan yang menjadi ruang utama interaksi sosial
anak. Pos Bantuan Hukum (Posbankum) Desa/Kelurahan yang diinisiasi BPHN dapat
berperan sebagai gerbang awal penanganan kasus perundungan di akar rumput melalui
penyuluhan hukum dan mediasi penyelesaian kasus.

Di tengah perkembangan zaman yang semakin cepat, perhatian terhadap aspek
kognitif sering kali mendominasi dunia pendidikan. Anak-anak di dorong untuk berprestasi
secara akademis, menguasai teknologi, dan unggul dalam berbagai kompetisi. Namun, ada
satu aspek yang tidak kalah penting, bahkan bisa di katakan sebagai Edukasi Emosional
Fondasi Penting dalam Pembentukan Karakter Anak.

Fokus pada peningkatan pemahaman emosi pada semua pihak yang terlibat,
termasuk pelaku, korban, dan saksi. Edukasi ini mencakup membantu pelaku memahami
dampak perbuatannya dan mengelola emosi mereka sendiri, serta mendukung korban
dengan mendengarkan, membangun rasa aman, dan menumbuhkan rasa percaya
diri. Bullying dapat terjadi pada semua orang, dan dapat dihentikan oleh semua orang.
“Pastikan kamu memberikan rasa perlindungan yang aman pada korban, sebagai salah satu
cara mengatasi tindakan bullying. Pastikan pelaku mendapatkan efek jera agar tindakan
negatif ini dapat dihentikan dan tidak terulang.” Edukasi emosional adalah proses
pembelajaran yang membantu individu memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi
diri sendiri serta orang lain.

Tujuannya adalah mengembangkan kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan
keterampilan sosial untuk membangun hubungan yang sehat, mengambil keputusan yang
bertanggung jawab, dan mencapai kesejahteraan emosional dan proses pembelajaran yang
membantu individu mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi mereka
secara sehat. Lebih jauh lagi, edukasi ini juga mencakup kemampuan membangun empati,
menjalin hubungan positif, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab secara
emosional dan sosial. Edukasi ini tidak hanya penting bagi anak-anak, tetapi juga untuk
remaja dan orang dewasa. Namun, mengintegrasikannya sejak usia dini memberikan
dampak yang sangat signifikan dalam perkembangan karakter anak secara holistik.

. METODE PENELITIAN
Untuk memenuhi syarat sebagai karya ilmiah, maka suatu penelitian Tesis tidak lepas
dari apa yang disebut dengan metode penelitian atau metodologi penelitian. Menurut Ronny
Hanitjo bahwa penelitan pada umumnya bertujuan  untuk  menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran pengetahuan. Menemukan berarti berusaha
memperoleh sesuatu untuk mengisi kekosongan/ kekurangan, mengembangkan berarti
memperluas dan menggali lebih dalam sesuatu yang sudah ada, masih atau di ragukan
kebenarannya. Selanjutnya untuk memperoleh bahan-bahan atau data-data yang di
perlukan dalam penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian hukum dengan
menggunakan cara-cara atau metode-metode tertentu sebagai berikut (Soekanto, 1986):
1. Metode Pendekatan
Pada penelitian ini metode pendekatan yang di gunakan adalah yuridis normatif
dan yuridis empiris, dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.
Penelitian ini di fokuskan untuk membahas tentang PENANGANAN KASUS
BULLIYING DENGAN CARA EDUKASI EMOSIONAL.
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2. Pengumpulan Data
Sumber utama bahan penelitian berasal dari data sekunder yang digunakan yaitu
bahan hukum perundangan-undangan yang berhubungan seperti KUHPidana,
Undang- Undang perlindungan anak dan penyelesaian dengan edukasi emosional,
buku-buku tentang hukum yang berkaitan dengan penelitian serta sumber-sumber lain
yang relevan (Soemitro, 1992).

3. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier, yaitu
bahan hukum primer yang mempunyai otoritas (autoritatif).

a. Bahan hukum sekunder terdiri atas buku-buku teks yang ditulis oleh ahli hukum
yang berpengaruh, jurnal-jurnal hukum, pendapat para sarjana, kasus-kasus
hukum, yurisprudensi, dan hasil-hasil simposium mutakhir yang berkaitan dengan
hukum pidana (Hak korban), pembaharuan hukum pidana, dan Undang- Undang
perlindungan anak dan penyuelesaian dengan edukasi emosional.

b. Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kamus
hukum dan situs website.

4. Metode Penyajian Data
Data yang telah di peroleh di olah melalui proses editing yaitu proses memeriksa
dan meneliti kembali data dari hasil penelitian dan di susun secara sistematis dan
terperinci untuk selanjutnya di sajikan dalam bentuk Tesis.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), ada 30 kasus perundungan yang
dilaporkan di sekolah sepanjang tahun 2023. Jumlah ini mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yang mencatatkan 21 kasus. Dari total 30 kasus perundungan pada tahun
2023, sekitar 80% terjadi di sekolah yang diawasi oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), sementara 20% sisanya terjadi di
sekolah yang diawasi oleh Kementerian Agama. Sementara itu, Badan Pembinaan Hukum
Nasional (BPHN) mengungkapkan lewat laman resminya bahwa kasus perundungan
meningkat tajam dibandingkan tahun sebelumnya, berdasarkan data dari KPAI dan JPPI.
Data resmi terkait angka kasus bullying sepanjang tahun 2025 belum dirilis. Namun, JPPI
mencatat 573 kasus kekerasan di sekolah sepanjang 2024, lebih dari 100 persen naik
dibanding 2023, dan sekitar 31 persen dari kasus itu adalah perundungan. Jika tahun 2025
angkanya memang meningkat tajam, maka kasus ini harus menjadi perhatian yang lebih
serius lagi dari berbagai pihak.

Tahun 2025 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa setidaknya
25 anak dilaporkan bunuh diri, dan sebagian besar kematian ini diduga terkait dengan
perundungan. Namun, kematian terkait bullying bukan hanya karena bunuh diri saja. Tidak
sedikit anak-anak bangsa yang justru meregang nyawa akibat kekerasan fisik yang dialami.
Mirisnya, sebagian besar perundungan memang terjadi di lingkungan pendidikan, bahkan
mulai dari tingkat SD hingga perguruan tinggi. Banyak dari kasus tersebut yang sangat fatal
sehingga menjadi perhatian banyak pihak.

Menurut Volk, perilaku bullying adalah tindakan negatif di mana seseorang dengan
sengaja menyebabkan cedera atau ketidaknyamanan pada orang lain. Ini sebagian besar
mencerminkan perilaku agresif yang melibatkan kontak fisik, katakata kasar, atau bahkan
ekspresi wajah atau gerakan tubuh yang menghina. Selain itu, bullying juga dapat
mencakup pengucilan yang disengaja dari suatu kelompok.

Kasus bullying paling viral di Indonesia sepanjang 2025, yang menjadi alarm keras
tentang pentingnya pencegahan dan intervensi terhadap perundungan.

1. Pengeroyokan saat MPLS di SMP Blitar
Pada Juli 2025, sebuah video viral menunjukkan siswa baru SMP dikeroyok oleh
sekelompok teman saat Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS). Setelah

Kirana, et al Penanganan Kasus Bulliying, 213-222 216




Collegium Studiosum Journal Vol. IX, No. 1, Juni 2026
e-ISSN 2797-3751 dan p-ISSN 2797-4332
http://ejournal.stih-awanglong.ac.id/index.php/csj

dilakukan penelusuran, peristiwa itu terjadi di SMPN 3 Doko, Kabupaten Blitar pada
Jumat pagi (18/7/2025) dan memperlihatkan olok-olokan verbal yang kemudian
berlanjut ke kekerasan fisik di belakang kamar mandi sekolah.
Melansir DetikJatim, Kepala Dinas Pendidikan Blitar membenarkan insiden itu, dan
menjelaskan bahwa korban dan pelaku sama-sama kelas VII. Motif awalnya adalah
saling ejek yang kemudian memanas.
Polres Blitar telah memeriksa 20 saksi dan melibatkan unit PPA (Perlindungan
Perempuan dan Anak). Dari hasil penyelidikan, kasus ini diselesaikan melalui diversi,
artinya di luar jalur peradilan pidana. Pelaku akan mengikuti pembinaan, ada
permintaan maaf, dan sekolah diminta memasang CCTV agar kejadian serupa tidak
terulang.

2. Santri di Lombok Tengah Tewas Setelah Saling Bully
Pondok Pesantren Al Azhar Sadah, Lombok Tengah, menyedot perhatian nasional
ketika seorang santri berinisial AZ (13) dilaporkan tewas setelah ditendang oleh teman
sekamarnya pada Agustus 2025. Menurut pihak polisi, sebagaimana dilaporkan
DetikBali, AZ dan teman sekamarnya sempat cekcok setelah salat Asar, lalu saling
bully. Kejadian itu berakhir dengan AZ mendapat dorongan keras hingga terbentur
tembok.
Meski sempat dibawa ke puskesmas, AZ akhirnya meninggal dan polisi menyebut
potensi pasal perlindungan anak bisa diterapkan. Selain itu, pimpinan pesantren
dilaporkan karena diduga lalai dalam mengawasi santri, dan pihak Lembaga
Perlindungan Anak mendorong agar kasus ini diperhatikan serius agar tidak ada korban
lain.

3. Dugaan Bullying Timothy Anugerah di Universitas Udayana
Kasus dugaan bullying juga terjadi di tingkat perguruan tinggi. Pada Oktober 2025,
melansir CNN Indonesia, mahasiswa Universitas Udayana Bali bernama Timothy
Anugerah Saputra ditemukan meninggal dunia setelah terjatuh dari bangunan kampus.
Tak lama setelah kematiannya, sebuah chat grup privat bocor di dunia maya dan
mengungkap bagaimana teman-teman korban melontarkan ejekan dan pelecehan
terhadap Timothy. Meski kasus ini masih berlangsung dalam penyelidikan, publik
menuntut pertanggungjawaban universitas karena dugaan bullying bukan hanya verbal,
tapi memiliki potensi dampak psikologis yang ekstrem.

4. Dugaan Bullying di SMPN 19 Tangerang Selatan
salah satu kasus paling menyedihkan terjadi di SMPN 19 Tangerang Selatan, di mana
seorang siswa berinisial MH (13) meninggal dunia. Melansir CNN Indonesia, kejadian
itu bermula saat korban diduga dipukul dengan bangku besi di area kepala pada 20
Oktober 2025. Setelahnya, MH mengeluhkan sakit dan sempat dirawat di salah satu
rumah sakit. Sayangnya, kondisinya makin parah dan akhirnya meninggal dunia.
Sebelum meninggal, korban sempat mengaku dirinya sudah sering mendapat perlakuan
kasar, mulai dari pukulan hingga tendangan. Terkait hal ini, pihak kepolisian Polres
Tangsel hingga kini masih menyelidiki dugaan perundungan, dan telah memanggil
sejumlah saksi, termasuk guru dan orang-orang dari sekolah.

5. Bullying di Kamar Mandi SMP Blora.
Sebuah video singkat berdurasi sekitar 25 detik yang beredar di media sosial
memperlihatkan siswa SMP di Blora dikeroyok teman-teman di dalam kamar mandi
sekolah. Rekaman menunjukkan korban dipukul dan ditendang, sementara siswa lain
hanya menonton.

Melansir DetikNews, 33 siswa dipanggil untuk pembinaan oleh Polres Blora, dan
orang tua dari sejumlah siswa juga diminta hadir memberikan keterangan. Kapolsek Blora
menyatakan bahwa pendekatan edukasi dipilih daripada represif, menegaskan bahwa
pembinaan dan pendampingan anak terkait bullying penting agar kejadian serupa tidak
kembali terjadi.

Kelima kasus ini memperlihatkan gambaran bahwa bullying di Indonesia bukan
sekadar “masalah remaja”, tetapi krisis serius yang bisa berakibat tragis. Fakta ini
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menunjukkan pengawasan, kebijakan pencegahan, dan intervensi belum merata atau belum
cukup efektif (Beautynesia, 2025).

A. Dampak Bullying
Menurut Suyatno (2003) yang dikutip dalam buku Model Intervensi Psikologi Islam
Konseling Kelompol Tazkiyatun Nafsi: Salah Satu Bentuk Upaya dalam Menangani Siswa
Korban Bullying, menyebutkan beberapa dampak negatif yang dialami anak-anak korban
bullying yaitu:
1. Dampak bullying terhadap kehidupan individu

a. Kurangnya motivasi atau harga diri,

b. Problem kesehatan mental, misalnya kecemasan berlebihan, problem dalam hal
makan, susah tidur.

c. Sakit yang serius dan luka parah sampai cacat permanen: patah tulang, radang
karena infeksi, dan mata lebam, termasuk juga sakit kepala, perut, otot, dan lain-
lain yang bertahun-tahun meski bila ia tak lagi dianiaya.

d. Problem-problem kesehatan seksual, misalnya: mengalami kerusakan organ
reproduksinya, kehamilan yang tak diinginkan, ketularan penyakit menular
seksual.

e. Mengembangkan perilaku agresif (suka menyerang) atau jadi pemarah atau
bahkan sebaliknya menjadi pendiam dan suka menarik diri dari pergaulan.

f. Mimpi buruk dan serba ketakutan, selain itu kehilangan nafsu makan, tumbuh,
dan belajar lebih lamban, sakit perut, asma, dan sakit kepala.

g. Kematian.

2. Dampak bullying terhadap kehidupan sosial

a. Pewarisan lingkaran kekerasan secara turun-temurun atau dari generasi ke
generasi.

b. Tetap bertahan kepercayaan yang keliru bahwa orang tua mempunyai hak untuk
melakukan apa saja terhadap anaknya, termasuk hak melakukan kekerasan.

c. Kualitas hidup semua anggota masyarakat merosot, sebab anak yang dianiaya
tak mengambil peran yang selayaknya dalam kehidupan kemasyarakatan.

3. Dampak bullying terhadap kehidupan akademik
Bullying berhubungan dengan meningkatnya tingkat depresi, agresi, penurunan
nilai akademik, dan tindakan bunuh diri. Bullying juga menurunkan skor tes
kecerdasan dan kemampuan analisis siswa.

B. Cara Mengatasi Bullying
Menurut Maryam B Gainau dalam buku Perkembangan Remaja dan Problematikanya,
berikut cara mengatasi bullying bagi remaja antara lain sebagai berikut:

1. Sekolah perlu menciptakan kultur sekolah yang aman, nyaman, dan sehat sehingga
anak dapat berinteraksi dengan teman-teman dengan baik. Sekolah juga perlu
memberikan sanksi tegas kepada anak yang melakukan bullying sehingga remaja
merasa jera dan tidak melakukan bullying lagi kepada temannya.

2. Guru dan orang tua perlu mengajarkan kepada anak/remaja untuk menyelesaikan
masalah bukan dengan cara kekerasan dan main hakim sendiri melainkan dengan
pendekatan musyawarah bersama untuk mencari solusi yang terbaik.

3. Guru perlu menanamkan nilai-nilai agama dan moral yang baik sehingga anak bisa
saling menghargai dan menghormati.

4. Guru perlu melakukan pendekatan konseling kepada anak yang mengalami bullying
sehingga anak remaja tidak memiliki trauma berkepanjangan, minder, dan takut untuk
bersosialisasi dengan orang lain.

5. Guru dan orang tua perlu bekerja sama untuk menangani bullying dengan
musyawarah yang baik sehingga dapat mencari solusi yang terbaik.

C. Hukuman Untuk Perilaku Bullying
Mengutip BPHN ancaman pidana bagi pelaku bullying yaitu:
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1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2022 tentang Perlindungan Anak Pasal 80:

a. Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman kekerasan
atau penganiayaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara paling lama
3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp 72.000.000
(tujuh puluh dua juta rupiah).

b. Dalam hal sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) luka berat, maka pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

c. Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) mati, maka pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp 200.000.000 (dua ratus juta rupiah).

Hukuman tersebut bisa ditambah sepertiganya apabila yang melakukan penganiayaan
tersebut orang tuanya. Selain itu ketentuan pidana tentang anak ini bukan delik aduan,
sehingga bisa berjalan meski tanpa pengaduan atau persetujuan lebih dulu dari anak yang
menjadi korbannya.

D. Tantangan yang dihadapi dalam Penerapannya

Sangat disayangkan, edukasi emosional belum menjadi prioritas di banyak institusi
pendidikan. Kurangnya pemahaman, minimnya pelatihan untuk guru, serta stigma sosial
bahwa mengekspresikan emosi adalah kelemahan, menjadi penghalang utama. Padahal,
mengenali emosi bukanlah tanda kelemahan, melainkan kekuatan yang menunjukkan
kedewasaan dan kepekaan sosial

Edukasi emosional merupakan investasi jangka panjang yang membawa manfaat
besar bagi perkembangan anak, baik secara personal maupun sosial. Anak-anak yang
cerdas secara emosional akan tumbuh menjadi individu yang tangguh, bijak, dan penuh
empati. Sudah saatnya keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadikan edukasi emosional
sebagai bagian utama dari proses pendidikan, bukan hanya pelengkap.

Edukasi Emosional sangat penting untuk Membangun Kecerdasan Emosional (EQ)
Penelitian menunjukkan bahwa EQ memiliki pengaruh besar terhadap kesuksesan
seseorang, bahkan lebih dari IQ. Anak yang mampu mengelola emosinya dengan baik akan
lebih mudah bekerja sama, menghadapi tekanan, dan berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitar. Meningkatkan Kesehatan Mental Anak-anak yang mampu mengenali
dan mengungkapkan emosinya secara tepat cenderung lebih jarang mengalami gangguan
seperti kecemasan atau depresi. Mereka juga memiliki daya tahan mental yang lebih baik
ketika menghadapi tantangan. Mencegah Perilaku Negatif, Edukasi emosional dapat
mencegah perilaku agresif, perundungan, hingga kenakalan remaja. Anak yang belajar
mengenali perasaan orang lain cenderung lebih berempati dan tidak mudah menyakiti
sesama.

Penelitian terdahulu oleh Chandra Duwita Ela Pradana (2011) Pengertian Tindakan
Bullying, Penyebab, Efek, Pencegahan dan Solusi. Munawarah, (2022) menemukan bahwa
tindak kekerasan atau bullying yang terjadi pada anak usia dini berpengaruh besar terhadap
perkembangan anak, efek negatif yang ditimbulkan oleh bullying ini dapat menyebabkan
terhambatnya perkembangan anak, bukan hanya perkembangan sosialnya akan tetapi juga
perkembangan emosional yang ditunjukkan oleh anak. Dampak yang ditimbulkan oleh
perilaku bullying ditemukan anak lebih sering menyendiri dan tidak suka bergaul, merasa
takut/ketakutan, takut pergi sekolah, menangis sebelum dan sesudah ke sekolah tidak.

Artinya definisi bullying ini menekankan bahwa perilaku tersebut melibatkan tindakan
agresif yang disengaja, berulang kali dilakukan, dan terjadi dalam hubungan interpersonal
yang ditandai dengan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Terdapat dua
jenis bullying, yaitu direct bullying dan indirect bullying. Direct bullying terjadi ketika pelaku
melakukan perilaku perundungan secara langsung kepada korban, seperti melakukan
pukulan, ejekan, atau tindakan agresif lainnya secara langsung.

Bukan hanya tanggung jawab satu pihak, sekolah, orang tua, dan semua lembaga
terkait sebaiknya bekerja sama untuk memerangi kasus ini hingga ke akar. Jika tidak ada
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perubahan nyata, maka kasus-kasus seperti ini bisa terus terulang dan menimbulkan
korban-korban lagi.

E. Tahapan Edukasi Emosional:
1. Di Rumah:

Orang tua memegang peran kunci. Dengan memberikan contoh bagaimana
mengelola emosi, mendengarkan anak saat mereka merasa kesal atau kecewa,
serta tidak meremehkan perasaan mereka, anak akan belajar bahwa semua emosi
itu valid dan bisa di kelola.

2.Di Sekolah:

Sekolah dapat memasukkan materi edukasi emosional ke dalam kurikulum.
Misalnya, melalui pelajaran khusus, kegiatan kelas yang mempromosikan empati
dan kerja sama, atau bahkan melalui pelatihan guru tentang cara merespons emosi
anak.

3. Melalui Aktivitas Sehari-hari:

Membaca buku cerita, bermain peran, atau berdiskusi ringan tentang perasaan
setelah menonton film adalah cara efektif untuk mengajak anak mengeksplorasi
emosi mereka secara alami.

Elemen kunci dari edukasi emosional

a. Kesadaran diri: Mengenali dan memahami emosi, kekuatan, dan kelemahan diri
sendiri.

b. Pengendalian diri: Mengatur emosi dan dorongan untuk bereaksi secara impulsif, serta
beradaptasi terhadap perubahan.

c. Empati: Mengenali dan memahami perasaan orang lain, serta bersikap peduli
terhadap mereka.

d. Keterampilan sosial: Membangun dan menjaga hubungan yang sehat, berkomunikasi
secara efektif, dan bekerja sama dengan orang lain.

e. Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab: Membuat pilihan yang konstruktif

untuk diri sendiri dan orang lain, serta mempertimbangkan konsekuensinya.

Contoh penerapannya
1) Mengajarkan teknik pernapasan dalam atau meditasi untuk mengelola stres.

2) Mendorong siswa untuk mengungkapkan perasaan mereka dengan cara yang sehat.

3) Membantu siswa memahami perspektif teman mereka dalam situasi konflik.

4) Melatih siswa untuk menetapkan tujuan dan bekerja secara kolaboratif.

No | Tahapan Edukasi emosional

1 Dengarkan dan pahami penyebabnya: Cari Tanggapi kejadian itu dengan serius dan
tahu alasan di balik perilaku mereka, seperti Hargai, berterima kasihlah pada siswa
masalah di rumah atau tersebut karena telah melapor kepada
pengalaman bullying sebelumnya. Anda.

2 Edukasi secara lembut: Jelaskan larangan dan [Tunjukkan empati dan Bantu anak yang

bahaya tindakan mereka tanpa langsung
menyalahkan agar mereka lebih terbuka untuk
berubah

di-bully untuk membela dirinya sendiri

3 Ajarkan empati: Bantu mereka memahami Bicaralah kepada anak yang terlibat
perasaan korban dengan cara yang sesuai dalam situasi secara terpisah. Hindari
tingkat perkembangan mereka, misalnya menyalahkan, mengkritik, hargai nilai
melalui cerita atau diskusi. kejujuran.

4 Terapkan konsekuensi yang Apabila menghadapi masalah yang parah
mendidik: Berikan sanksi yang logis dan atau signifikan yang tidak Anda ketahui
berhubungan dengan kesalahan mereka cara mengatasinya, laporkan kepada guru
untuk mengajarkan perilaku yang lebih baik. konseling sekolah, atau pekerja sosial,
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psikologi atau menghubungi Telepon
Pelayanan Sosial Anak (TePSA) di
1500771
Untuk korban bullying Untuk komunitas sekolah dan
keluarga
1. Ciptakan rasa aman: Berikan dukungan 1. Bangun komunikasi terbuka: Jalin
dan pastikan mereka merasa didengar komunikasi yang baik antara orang
dan tidak sendirian. tua dan sekolah untuk menyusun
2. Tanamkan rasa percaya diri: Bantuan rencana penanganan yang
emosional dapat membantu mereka pulih konsisten.
dan memperkuat diri untuk tidak 2. Beri contoh positif: Orang tua dan
membalas secara agresif, melainkan guru perlu memberi teladan perilaku
melawan dengan cara yang tepat. yang positif dan suportif.
3. Dengarkan dan validasi 3. Integrasikan ke
perasaannya: Dengarkan curhatan kurikulum: Masukkan pembelajaran
mereka dengan tenang dan yakinkan sosial-emosional (SEL) ke dalam
bahwa itu bukan salah mereka. kurikulum agar edukasi emosional
menjadi bagian terstruktur dari
proses belajar mengajar.

Hukuman Untuk Perilaku Bullying

Mengutip BPHN ancaman pidana bagi pelaku bullying yaitu:

1.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2022 tentang Perlindungan Anak Pasal 80:

a. Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman kekerasan
atau penganiayaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp 72.000.000 (tujuh
puluh dua juta rupiah).

b. Dalam hal sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) luka berat, maka pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

c. Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) mati, maka pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp 200.000.000 (dua ratus juta rupiah).

Hukuman tersebut bisa ditambah sepertiganya apabila yang melakukan
penganiayaan tersebut orang tuanya. Selain itu ketentuan pidana tentang anak ini
bukan delik aduan, sehingga bisa berjalan meski tanpa pengaduan atau persetujuan
lebih dulu dari anak yang menjadi korbannya.

Kitab Undang-undang Hukum Pidana Bab XXIII tentang Pemerasan dan Pengancaman
Pasal 368 (1):

Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain
secara melawan hukum, memaksa seseorang dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan untuk memberikan barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian adalah
kepunyaan orang itu atau kepunyaan orang lain atau supaya memberi utang maupun
menghapuskan piutang, diancam karena pemerasan dengan pidana penjara paling
lama 9 (sembilan) tahun.

IV. KESIMPULAN
Bullying merupakan suatu perilaku sadar yang bertujuan untuk menyakiti dan

menciptakan teror bagi orang lain yang lebih lemah. Bullying bisa dilakukan secara langsung
didepan mata seperti mengejek, mengolok, memanggil nama dengan panggilan yang lain,
serta berkelahi. sedangkan bullying yang dilakukan secara tidak langsung seperti memberi
komentar yang jelek pada suatu postingan di media sosial sehingga menimbulkan bullying
pada media sosial.

Perilaku bullying ini sangat merusak, menimbulkan dampak negatif jangka panjang

bagi korban dan pelaku, Kasus ini sering kali diabaikan dan dianggap sepele, padahal dapat
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menyebabkan masalah kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan rendah diri. Oleh
karena itu, penanganan serius, pembentukan lingkungan yang mendukung, serta
pendidikan anti-bullying yang efektif sangat diperlukan.
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